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ABSTRAK

Latar belakang: Rhodamine B merupakan zat pewarna terlarang penghasil
warna merah cerah untuk tekstil yang dipakai di pasaran sebagai pewarna
makanan dan minuman. Rhodamine B bersifat karsinogenik, sehingga
penggunaannya dalam makanan dan minuman tentunya akan memiliki efek
yang buruk pada kesehatan, terutama hepar. Makalah ini dibuat untuk melihat
secara lebih jelas efek Rhodamine B terhadap histopatologi hepar tikus Wistar.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh Rhodamine B peroral dosis bertingkat
pada histopatologis hepar wistar selama 12 minggu.

Metode: Penelitian true experimental laboratoric dengan post test only
control group design. Sampel penelitian adalah tikus wistar jantan yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dibagi secara acak dengan
simple random sampling. Konsumsi Rhodamine B 0 mgkg BB pada
kelompok kontrol; perlakuan I 1/16LD50 (55,44 mg/kg BB); perlakuan II 1/8
LD50 (110,88 mg/kg BB ); perlakuan III 1/4 LD50 (221,75 mg/kg BB);
perlakuan IV 1/2 LD50 (443,5 mg/kg BB); perlakuan V 1x LD50 (887 mg/kg
BB). Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung gambaran
fibrosis hepar. Uji hipotesis menggunakan uji Kruskall-Wallis yang
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.

Hasil: Penilaian skor fibrosis menggunakan “Ishak Scoring System”/
Modified HAI Grading menunjukkan bahwa dari semua sampel kontrol dan
perlakuan belum mencapai gambaran fibrosis yang bermakna. Namun,
gambaran reaksi radang amat sangat berbeda untuk tiap kelompok perlakuan
dimana semakin tinggi dosis (kecuali 1x LD50), keadaan histopatologis sel
hepar akan semakin buruk.

Kesimpulan: Pemberian Rhodamine B peroral dosis bertingkat pada tikus
wistar menyebabkan terjadinya perubahan gambaran histopatologis yang
kentara pada hepar tikus wistar.

Kata kunci : Rhodamine B, peroral, gambaran histopatologis hepar, tikus
wistar
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ABSTRACT

Background.Rhodamine B is one of the banned dye used to produce a bright
red color in textile, and it was used widespreadly in market for coloring foods
and drinks. Rhodamine B are carcinogenic, its usage in coloring food and
drinks surely cause an adverse effect in health, specifically liver. This study is
made to see the effect of Rhodamine B more clearly towards the
histopathology of liver in wistar rat.

Aim.To find out the effect of Rhodamine B peroral with graded doses towards
the histopathology of liver in wistar rat in 12 weeks.

Method.This research is True experimental laboratoric using post test only
control group as it’s design. Sample of this research are 30 male wistar rat that
fulfill the criteria for inclusion and exclusion, then divided randomly using
simple random sampling. Rhodamine B consumption is 0 mg/kg BW in
control group; treatment group I 1/16 LD50 (55,44 mg/kg BW); treatment
group II 1/8 LD50 (110,88 mg/kg BW); treatment group III 1/4 LD50 (221,75
mg/kg BW); treatment group IV 1/2 LD50 (443,5 mg/kg BW); treatment
group V 1xLD50 (887 mg/kg BW). Data collection is done with direct
observation of images of liver fibrosis. Hypothesis test using Kruskall-Wallis
test continued with Mann Whitney test.

Result.Evaluation of fibrosis using “Ishak Scoring System”/ Modified HAI
Grading shows that from all control and treatment samples still not reached
the description of fibrosis. However, depiction of the inflammatory reaction is
very different in every treatment groups where the higher the dose (except the
I1x LD 50 dose), the histopathology of liver cell is worsen.

Conclusion. Administration of Rhodamine B peroral with graded dose on
Wistar rat causing a visible change in images of liver histopathology of
Wistar rat.

Keyword :Rhodamine B, peroral, Images of liver histopathology, Wistar rat
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